
 

 

Jurnal Biotropikal Sains Vol. 20, No. 3 September 2023 (Hal 34-43) 

 

                                                                                                              Hasil Penelitian 

 

34 
 

 

 

PENGARUH KONSENTRASI Rootone-F TERHADAP PERTUMBUHAN  

STEK KASTUBA (Euphorbia pulcherrima Wild) 
 

 

Yulian Abdullah, Ali Hasan, Yulius Payong Dosi 

 

Jurusan Tanaman Pangan dan Hortikultura, Politeknik Pertanian Negeri Kupang 

 

 

ABSTARK 

 

Kastuba merupakan tanaman yang dikenal sebagai tanaman liar maupun dibudidayakan. 

Perbanyakan kastuba secara generatif membutuhkan waktu yang lama karna biji mengalami 

masa dormansi sehingga diperlukan perbanyakan vegetatif yaitu stek, perbanyakan 

menggunakan stek dibatasi oleh sedikitnya stek yang membentuk akar dan lambatnya 

pertumbuhan tunas. Oleh sebab itu zat pengatur tumbuh Rootone-F diperlukan untuk 

mendorong pertumbuhan tanaman. Tujuan penelitian ini mendapatkan konsentrasi Rootone-F 

yang berperngaruh terhadap pertumbuhan stek kastuba. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan ( Mei- Juli 2022) dengan parameter yang diamati : persentase stek 

hidup, waktu muncul tunas, panjang tunas, jumlah daun, panjang akar, jumlah akar dengan 

waktu pengamatan 14 sampai dengan 56 HST. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi Rootone-F memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap panjang 

tunas umur 14, 28 HST, jumlah daun umur 14 dan 28 HST, panjang akar umur 28, 42 dan 56 

HST dan jumlah akar umur 14, 28 HST serta berpengaruh nyata terhadap panjang tunas umur 

42 dan 56 HST, jumlah daun umur 42 dan 56 HST, panjang akar umur 14 HST dan jumlah 

akar umur 28, 42 dan 56 HST. Perlakuan konsentrasi Rootone-F 150 ppm memberikan hasil 

terbaik terhadap waktu muncul tunas (3,75 HST), panjang tunas, jumlah daun, panjang akar, 

jumlah akar umur 14, 28, 42 dan 56 HST. konsentrasi Rootone –F 150 ppm merupakan 

konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan stek kastuba dengan lama perendaman 1 jam. 
 

Kata kunci : Kastuba, stek, rootone-F, pertumbuhan 
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Tanaman kastuba merupakan 

tanaman hias yang digemari masyarakat 

karena warna braktea cerah yang berasal 

dari daun. Bentuk tajuk kastuba yang 

rimbun dan kompak dengan warna yang 

mencolok menjadi salah satu 

pertimbangan dalam memilih tanaman 

kastuba untuk menghias atau 

mendekorasi suatu ruangan baik indoor 

maupun outdoor. Tanaman kastuba 

merupakan tanaman hari pendek yang 

akan berbunga jika mendapatkan cahaya 

matahari lebih pendek dari titik kritisnya 

(Mc.Donald, 2003). Kastuba juga 

merupakan komoditas hortikultura yang 

cukup bernilai ekonomi tinggi dan 

banyak diminati konsumen serta dapat 

dibudidayakan secara komersial (Olberg, 

2016). Nilai ekonomi yang tinggi 

disebabkan karena kastuba merupakan 

tanaman musiman atau “seasonal” yang 

hanya diproduksi pada periode tertentu 

setiap tahunnya (Rahmawati, dkk., 

2020). 

Umumnya, kastuba dibudidayakan 

dengan cara stek (Rendy dan Ainun, 

2015). Cara ini adalah cara 

pembudidayaan tanaman kastuba yang 

cukup sederhana dan cepat namun tetap 

menghasilkan tunas keturunan yang sama 

dengan induknya. Selain itu, dengan cara 

stek tidak menggunakan teknik-teknik 

tertentu yang sulit atau khusus dalam 

pengaplikasiannya (Agustiarini dan 

Sitawati, 2021). Stek adalah perbanyakan 

tanaman dengan cara memotong bagian 

tanaman untuk ditanam sehingga 

menghasilkan tanaman baru. 

Perbanyakan dengan cara stek juga 

diartikan sebagai cara memperbanyak 

tanaman dengan cara memisahkan  organ  

 vegetatif dari pohon induk. Keriteria pohon 

induk yang digunakan untuk stek yaitu 

tanaman sehat, pertumbuhan normal, dan 

bebas hama penyakit, batang atau cabang 

yang digunakan untuk bahan stek 

berdiameter ± 1 cm dan berumur minimal 3 

bulan ( Rahmawati, dkk 2020). 

Masalah yang dialami dalam 

perbanyakan tanaman kastuba adalah 

tingkat keberhasilan tanaman yang 

dihasilkan secara stek. Bahan stek yang 

diambil dari bagian pucuk, tengah, dan 

bawah menyebabkan bibit tanaman yang 

tidak serempak, hal ini menyebabkan 

pertumbuhan stek menjadi terganggu. 

Usaha yang dapat dilakukan dalam 

pembiakan kastuba dengan kendala 

tersebut, pada umumnya menggunakan 

hormon atau zat pengatur tumbuh 

kelompok auksin (Suprapto, 2004). Hal 

tersebut dilakukan dalam upaya 

menumbuhkan akar dan pemanjangan 

tunas. Auksin merupakan faktor yang 

mempengaruhi tanaman dari faktor luar. 

Zat pengatur tumbuh sintetis yang sering 

digunakan dari golongan auksin adalah 

indol-3 butirat acid (IBA) dan neptalen 

asetat acid (NAA) dengan nama dagang 

Rootone F (Gumelar  dan Ari, 2019). 

Rootone-F juga berfungsi mendorong 

pertumbuhan tanaman, memperbaiki mutu 

dan meningkatkan hasil tanaman. Dalam 

cara kerjanya, Rootone-F dapat terserap 

oleh tanaman dan merangsang aliran 

protoplasmatik sel serta mempercepat 

perkecambahan dan perakaran, tetapi bila 

konsentrasinya berlebihan maka dapat 

menghambat pertumbuhan (Gornik dan 

Grzesik, 2005).  
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Hasil penelitian Chayadi, dkk. (2017) 

mendapatkan hasil dari pemberian 

Rootone-F pada konsentrasi 100 ppm 

merupakan yang terbaik pada setek 

batang puring dengan rerata jumlah tunas 

dan akar yang paling tinggi. Sementara 

hasil penelitian Fadhillah (2018), 

menunjukkan hasil bahwa konsentrasi 

Rootone-F 200 ppm dengan lama waktu 

perendaman 1 jam memberikan pengaruh 

pada waktu muncul tunas yang lebih 

cepat, jumlah daun yang lebih banyak 

dan nilai rasio tajuk akar tinggi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mendapatkan 

konsentrasi Rootone-F yang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan stek kastuba 

 

MATERI DAN METODE 

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 

kelompok (ulangan) dengan total unit 

yaitu 24 percobaan, Setiap percobaan 

terdiri dari 10 stek kastuba.  

 Setiap percobaan diamati sebanyak 2 

tanaman sampel. 

Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan pada penelitian ini yaitu: 

persentase stek hidup, waktu tumbuh tunas, 

panjang tunas, jumlah daun, panjang akar dan 

jumlah akar. 

Analisis Data 

Data hasil percobaan yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis menggunakan sidik 

ragam, jika terdapat pengaruh nyata maka 

dilakukan uji lanjut BNJ 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Presentase Stek Hidup 

Persentase setek hidup merupakan salah 

satu indikator keberhasilan penyetekan. 

Persentase setek hidup dihitung 

berdasarkan jumlah setek yang hidup 

dibanding total sampel tanaman dalam 

perlakuan. Persentase setek hidup ini 

dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor 

luar. 

 

 

Tabel 1. Rata-rata Persentase Setek Hidup Tanaman Kastuba pada berbagai Konsentrasi 

Rootone-F 
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Pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa 

rata-rata peresentase hidup setek tanaman 

kastuba berkisar 85 – 97%. Perlakuan 

konsentrasi Rootone-F 150 ppm 

mendapatkan pengaruh lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini diduga karena Rootone-F 

merupakan sumber auksin, peran auksin 

dalam pertumbuhan tanaman adalah 

memacu pertumbuhan tunas. Di dalam 

tanaman auksin memacu reaksi-reaksi 

biokimia dan mengubah komposisinya. 

Perubahan komposisi kimia di dalam 

tanaman tersebut mengakibatkan 

terjadinya pembentukan bagian tanaman 

seperti akar, tunas, dan daun.  

 Rootone F mengandung NAA dan IBA 

merupakan auksin yang dapat memacu atau 

mendorong terjadinya proses-proses 

fisiologi di dalam tanaman yang meliputi 

pembelahan, pemanjangan dan pembesaran 

sel yang juga merupakan proses sebelum 

terjadinya pembentukan organ-organ 

tanaman (Wattimena 1988). 

Waktu Tumbuh Tunas 

Hasil penelitian menunjukan bahwa saat 

tumbuh tunas dengan konsentrasi Rootone-

F berbeda nyata terhadap kecepatan 

muncul tunas, dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Rata-rata Waktu Muncul Tunas Stek Kastuba pada berbagai Konsentrasi Rootone-F 

 
 

 

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan 

hasil bahwa perlakuan konsentrasi 

rootone-F 150 ppm dapat memunculkan 

tunas paling cepat yaitu 3,75 (HST) . 

Rohma dan Syakiroh. (2019), 

menyatakan bahwa selain auksin, di 

dalam Rootone-F terdapat sitokinin yang 

mampu menstimulasi pembentukan tunas 

pada stek. Apabila rootone-F 

diaplikasikan   pada   dasar  setek   dalam  

 konsentrasi optimum, maka tunas akan 

lebih cepat terbentuk, sehingga 

menghasilkan jumlah tunas yang lebih 

banyak. Surata (2008) menyatakan bahwa 

auksin pada konsentrasi yang tepat sangat 

berperan dalam deferensiasi sel, namun 

pada konsentrasi di atas optimum dapat 

bersifat menghambat pertumbuhan serta 

dapat menurunkan hasil tanaman. 
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Panjang Tunas 

Pertumbuhan tanaman adalah proses 

pembelahan dan pemanjangan sel 

pertambahan panjang suatu tanaman atau 

bagian tanaman.  

 Pertumbuhan pada meristem ujung tunas 

akan menghasilkan sel-sel baru sehingga 

akan terjadi penambahan tinggi dan 

panjang. (Gardner dkk. 2008) 

 

 

Tabel 3. Rata-rata Panjang Tunas Stek Kastuba pada berbagai Konsentrasi Rootone-F 

 
 

Berdasarkan pada Tabel 3. 

menunjukan bahwa nilai tertinggi rata-

rata panjang tunas stek kastuba pada hari 

pengamatan 14, 28, 42 dan 56 HST 

terdapat pada perlakuan konsentrasi 150 

ppm. Tetapi hanya berbeda nyata 

terhadap perlakuan 0 ppm pada semua 

pengamatan serta perlakuan 250 ppm 

pada 28 HST. Menurut Sudrajad dan 

Widodo (2011) kandungan IBA dan NAA 

yang terdapat dalam Rootone-F 

menggiatkan pembentukan kalus dan 

akar  yang  berfungsi  untuk   penyerapan  

 unsur hara yang dibutuhkan bagi 

pertumbuhan stek seperti panjang tunas. 

Adanya auksin dalam kondisi aktif dan 

efektif mendorong pembelahan dan 

pemanjangan sel serta meningkatkan 

pertumbuhan jumlah daun dan luas daun 

Rohma dan Syakiroh. (2019) 

Jumlah Daun 

Perlakuan Konsentrasi Rootone-F 

150 ppm menunjukan hasil berpengaruh 

nyata dibandingkan dengan perlakuan 0 

ppm pada variabel pengamatan jumlah 

daun tanaman kastuba umur 14, 28, 42, 56 

HST.  

 

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun Stek Kastuba pada berbagai Konsentrasi Rootone-F 
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Data pada Tabel 4. menunjukan 

bahwa nilai tertinggi pada pengamatan 

variabel jumlah daun terdapat pada 

perlakuan konsentrasi Rootone-F 150 

ppm pada semua hari pengamatan. Fitri, 

dkk. (2021) mengemukakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

stek berupa faktor internal dan eksteral, 

faktor internal yakni faktor genetik, 

enzim dan hormon. Faktor eksternal 

meliputi nutrisi, cahaya, air, suhu, dan 

kelembaban. stek yang telah ditanam 

pada media akan memanfaatkan 

cadangan makanan yang tersedia pada 

bagian batang stek dan penyiraman yang 

dilakukan selama penelitian. Besar 

kecilnya batang bahan stek yang 

digunakan juga akan mempengaruhi 

besar kecilnya cadangan makanan yang 

tersedia.  

 Semakin besar batang bahan stek yang 

digunakan semakin besar juga cadangan 

makanan yang tersedia pada stek, dan juga 

sebaliknya. Konsidi ruangan pertumbuhan 

selalu dijaga juga merupakan usaha untuk 

mempertahankan kelembaban stek. 

Napitupulu (2006) mengatakan bahwa 

bahan stek dengan diameter batang yang 

kecil mengandung jaringan-jaringan yang 

belum sempurna, akan berpengaruh pada 

lambatnya proses pembentukan daun dan 

tidak merata. 

Panjang Akar 

Panjang akar berkaitan dengan jumlah akar 

yang tumbuh pada stek, jikalau akar yang 

tumbuh banyak, kemampuan akar 

menyerap unsur hara semakin besar 

sehingga pertumbuhan tanaman pun akan 

baik (Fitri, dkk. 2021).  

 

 

Tabel 5. Rata-rata Panjang Akar Stek Kastuba pada berbagai Konsentrasi Rootone-F 

 
 

Hasil pengamatan panjang akar 

yang ditunjukan pada Tabel 5. 

menunjukan hasil yaitu pada umur 14 

HST perlakuan konsentrasi Rootone-F 

150 ppm memberikan rata-rata panjang 

akar tanaman kastuba terpanjang yaitu 

2,56 cm yang berbeda nyata dengan 

perlakuan  konsentrasi  Rootone-F 0 ppm  

 dan 250 ppm namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Pada umur 28 

HST dan 42 HST perlakuan konsentrasi 

Rootone-F 150 ppm memberikan rata-rata 

akar terpanjang yaitu 4,83 dan 6,85 cm  

yang berbeda nyata dengan perlakuan 0 

ppm dan 250 ppm namun tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan  
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pada umur 56 HST perlakuan konsentrasi 

150 ppm memberikan rata-rata panjang 

akar terpanjang yaitu 8,49 dan berbeda 

nyata dengan perlakuan 0 ppm namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

lainya. Menurut Fanesa (2011), bahwa 

kadar auksin yang optimal akan memacu 

pertumbuhan dan perkembangan awal 

akar. Sudrajat dan Widodo (2011) 

mengemukakan bahwa penggunaan 

Rootone-F dengan konsentrasi yang 

sesuai sebagai auksin eksogen bekerja 

sinergis dengan auksin endogen untuk 

merangsang proses pembentukan, 

permunculan serta differensiasi 

primordia akar sehingga dapat 

meningkatkan pemanjangan dan jumlah 

akar. 

 Jumlah Akar 

Jumlah akar pada hasil perhitungan 

sidik ragam menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata baik pada pengamatan 

pertama 14 HST hingga terakhir yaitu pada 

umur 56 HST. Sama halnya seperti panjang 

akar, pada parameter pengamatan jumlah 

akar nilai tertinggi ditunjukkan oleh 

konsentrasi perlakuan ZPT konsentrasi 150 

ppm. 

 

 

 

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Akar Stek Kastuba pada berbagai Konsentrasi Rootone-F 

 
 

 

Hasil pengamatan yang 

ditampilkan pada Tabel 5 menunjukkan 

bahwa pengaruh pemberian ZPT dengan 

auksin memberikan hasil yang signifikan 

terhadap jumlah akar stek tanaman 

bougenville, dimana pertubumhan akar 

yang berpotensi yang lebih besar adalah 

stek dengan konsentrasi ZPT yang paling 

tinggi (Memon dkk., 2013).  

 Selain itu juga menurut Budianto dkk. 

(2013) kandungan bahan setek terutama 

kandungan karbohidrat dan nitrogen sangat 

menentukan pertumbuhan akar dan tunas 

setek dengan meningkatnya proprosi 

auksin dengan konstituen tersebut akan 

meningkatkan pertumbuhan tunas dan akar.  
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Selanjutnya Wiraatmaja (2017) 

menyatakan bahwa peran salah satu 

senyawa organik yang dapat membantu 

mempercepat proses pertumbuhan dan 

perkembangan akar yaitu auksin. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Perlakuan konsentrasi Rootone-F 150 ppm 

berpengaruh nyata terhadap waktu tumbuh 

tunas, jumlah daun, panjang tunas dan 

jumlah akar stek kastuba pada umur 14 

HST, 28 HST, 42 HST dan 56 HST. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

nilai rata-rata perlakuan pada semua 

variabel pengamatan memiliki nilai yang 

hampir sama. Hal ini diduga karena taraf 

konsentrasi Rootone-F (0ppm, 50 ppm, 

100 ppm, 150 ppm, 200ppm dan 250 ppm) 

terlalu kecil, sehingga kurang 

menunjukkan penambahan nutrisi yang 

dibutuhkan untuk menginisiasi 

terbentuknya akar, tunas baru serta daun 

pada stek kastuba. 
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